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Abstrak 

Minat membaca siswa kelas IV SDN Kampung Baru 1 Kota Tangerang masih rendah akibat pengaruh 

gawai, terbatasnya media pembelajaran, dan fasilitas literasi yang kurang optimal. Penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan peran guru dalam meningkatkan minat membaca melalui lima peran 

utama: demonstrator, pengelola kelas, mediator, fasilitator, dan evaluator, sehingga dapat menjadi 

acuan pengembangan program literasi sekolah dasar.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi kasus. Subjek penelitian meliputi guru kelas IV dan 10 siswa SDN Kampung 

Baru 1 Kota Tangerang. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang mencakup reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan secara interaktif.Hasil penelitian menunjukkan guru telah 

melaksanakan lima peran utama menurut Uzer Usman (2020) dalam meningkatkan minat membaca 

siswa, yaitu sebagai demonstrator, pengelola kelas, mediator, fasilitator, dan evaluator. Guru memberi 

contoh membaca menarik, menata kelas kondusif, menyediakan pojok baca, menggunakan media 

sederhana, serta melakukan evaluasi rutin. Namun, variasi media pembelajaran masih 

terbatas.Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran guru di SDN Kampung Baru 1 Kota Tangerang 

telah berjalan efektif dalam meningkatkan minat membaca siswa kelas IV. Kelima peran guru 

dijalankan dengan baik, meskipun masih ada kekurangan pada variasi media pembelajaran. 

Diperlukan kreativitas guru dalam mengembangkan media agar minat membaca siswa semakin 

meningkat dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci : Peran Guru, Minat Membaca, Siswa Sekolah Dasar 

 

1. PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan dasar untuk membentuk dan mengembangkan potensi setiap manusia. 

Membentuk dan mengembangkan potensi dilaksanakan secara rinci, terorganisir, terencana, dan 

berkelanjutan, sehingga secara bertahap dan berjenjang mampu meningkatkan kualitas kehidupan 

manusia. Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Banyak perhatian khusus diarahkan kepada perkembangan dan kemajuan Pendidikan guna 

meningkatkan mutu dan kualitas Pendidikan. Secara praktis kenyataan ini menunjukkan bahwa 

pendidikan di Indonesia ini mengalami banyak tantangan dan masalah, sudah seharusnya reformasi 

pendidikan harus dilakukan 

Hal ini sejalan dengan pengertian pendidikan yang tercantum dalam Undang- undang Nomor 

20 Tahun 2003 Pasal 1, pendidikan diartikan sebagai “usaha sadar dan terencana” yang memiliki 

beberapa elemen penting seperti pendidikan yang dilakukan intentional dan terorganisir yang bukan 

hanya proses yang terjadi secara kebetulan, pendidikan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

siswa untuk belajar, berinteraksi, dan berkembang, fokus pendidikan pada pengembangan seluruh 

potensi siswa, termasuk aspek spiritual, emosional, sosial, dan intelektual. Selain pengetahuan, 

pendidikan juga menekankan pada penguasaan keterampilan yang diperlukan untuk berkontribusi 

dalam masyarakat, bangsa, dan negara. 

Guru merupakan orang yang bertanggung jawab dalam berlangsungnya  proses pertumbuhan 
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dan perkembangan potensi siswa, baik secara potensi kognitif maupun potensi psikomotorik. Guru 

juga sebagai seorang profesional, karena secara implisit ia telah merelakan dirinya untuk menerima 

dan memikul sebuah tanggung jawab pendidikan yang terpikul dipundak para orang tua. Definisi guru 

adalah sebagai seorang profesional yang bertanggung jawab dalam proses tumbuh dan kembangnya 

para siswa, karena dirinya mengemban tanggung jawab yang telah dipikul dipundak orang tua. Peran 

guru secara umum adalah sebagai seorang pendidik yang meliputi mendidik, membimbing, 

mengarahkan, dan mengajar. Peran seorang guru dalam menjalankan tugas di sekolah harus 

menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua agar mampu menarik simpati para siswa sehingga 

pembelajaran apapun yang diberikan dapat menjadi motivasi bagi siswanya dalam proses belajar 

mengajar serta berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang berpotensial. Hal ini 

karena guru adalah unsur humanistik yang erat hubungannya dengan siswa dalam kegiatan pendidikan 

sehari-hari di sekolah. Bahkan guru dapat membimbing dan mengarahkan anak dalam aktivitas 

belajar-mengajar, yang pada akhirnya akan menentukan keberhasilan belajar siswa untuk mencapai 

tujuan pendidikan. 

Minat membaca menjadi kegiatan yang dilakukan dengan penuh rasa senang dalam kegiatan 

membaca tanpa ada paksaan. Sebelum meningkatkan minat membaca siswa, guru perlu 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang menyebabkan siswa kesulitan dalam membaca. Karena 

jika kesulitan dalam membaca maka siswa akan merasakan sulit tumbuh minat membacanya, maka 

dari itu peran guru dalam hal ini sangat penting. 

Minat membaca pada siswa mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam pembelajaran. 

Dengan adanya minat membaca maka siswa dapat belajar dengan baik. Pengaruh minat pada siswa 

dapat dilihat dari cara siswa mengikuti pembelajaran, memahami materi serta memperhatikan 

pelajaran atau tidak. Oleh karena itu, guru berperan penting dalam meningkatkan minat membaca 

pada siswa, karena gurulah yang pertama kali memperkenalkan kepada siswa mengenai materi 

pembelajaran. 

Upaya dalam menumbuhkan minat membaca menjadi tanggung jawab dari seorang guru 

sebagai pembimbing siswa dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Peran guru dituntut agar 

meningkatkan  kinerja kerja serta profesionalisme dalam proses mengajar sesuai perkembangan 

zaman. Terkait pentingnya peran guru dalam proses pembelajaran, maka seorang guru harus memiliki 

berbagai macam kemampuan untuk meningkatkan minat membaca siswa, agar lebih giat dalam 

membaca sehingga siswa memiliki semangat dalam mengembangkan minat membacanya. 

Hasil yang peneliti dapatkan di lapangan setelah melakukan wawancara awal bertemu dengan 

wali kelas 4 pada bulan Oktober 2024 di SDN Kampung Baru 1 Kota Tangerang, peneliti 

mendapatkan hasil sebagai berikut. Terdapat adanya permasalahan diantaranya masih terdapat siswa 

yang kurang memiliki minat membaca, hal ini dilihat ketika kegiatan membaca rutin yang dilakukan 

di kelas ada beberapa siswa yang bercanda, melamun, bahkan mengganggu temannya yang sedang 

membaca. Permasalahan ini timbul karena pengaruh gadget terhadap siswa, beberapa siswa mulai 

kecanduan penggunaan gadget terlebih lagi setelah pandemi siswa kini lebih sering bermain 

permainan gadget mereka dibandingkan membaca buku bacaan yang dimiliki oleh mereka, kurangnya 

fasilitas yang mendukung minat membaca siswa di sekolah tersebut seperti perpustakaan yang kurang 

luas dan kurang terjaga. kurangnya motivasi dari dalam diri siswa, siswa lebih senang bermain dengan 

teman sebayanya dan juga lebih senang bermain gadget dibandingkan membaca buku mereka.  

Selain faktor internal terdapat juga faktor eksternal (yang berasal dari luar siswa) di antaranya 

dalam mengajar guru kurangnya media pembelajaran, hanya menggunakan satu buku untuk siswa 

membaca sehingga siswa cepat bosan, guru kurang memfasilitasi dalam pembelajaran, guru kurang 

memberikan variasi dalam pembelajaran. Terakhir kurangnya bimbingan orang tua dirumah untuk 

menemani anak belajar membaca. 

Namun meskipun banyak kendala tentunya keprofesionalan guru akan mengatasinya walau 

tidak begitu mudah namun tetap menyeimbangkan proses pembelajaran. Berkaitan dengan hal 

tersebut, karena minat membaca yang kurang hal ini menjadi permasalahan yang sangat serius untuk 

diteliti sehingga guru dituntut untuk menjalankan perannya secara maksimal di sekolah khususnya di 

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
mailto:jipdas8@gmail.com


Vol. 6 No. 2 Edisi Mei 2026 

Jurnal Imiah Pendidikan Dasar (JIPDAS) 
Journal Page is available to https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS 

Email: jipdas8@gmail.com 

E. ISSN. 2775-2445 

2055 

 
 

 

kelas 4, seperti menggunakan berbagai cara untuk membuat proses pembelajaran berjalan dengan 

semestinya dengan menerapkan berbagai strategi, metode bahkan media yang unik agar siswa tidak 

mudah bosan dalam belajar. Dengan demikian, hal-hal tersebut akan berpengaruh terhadap 

peningkatan minat membaca siswa. 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul, “Peran Guru dalam Meningkatkan Minat Membaca Siswa Kelas 4 SDN Kampung Baru 1 Kota 

Tangerang”. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian 

kualitatif dipilih karena bertujuan untuk memahami dan menggambarkan fenomena secara mendalam 

mengenai peran guru dalam meningkatkan minat membaca siswa. Pendekatan deskriptif digunakan 

karena penelitian ini tidak bermaksud menguji hipotesis atau mencari hubungan antar variable, 

melainkan mendeskripsikan secara sistematis bagaimana guru menjalankan perannya sebagai 

demonstrator, pengelola kelas, mediator, fasilitator, evaluator dalam kegiatan membaca siswa kelas 

IV SDN Kampung Baru 1 Kota Tangerang. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, 

angket, dan dokumentasi, kemudian dianalisis untuk memberikan gambaran nyata mengenai peran 

guru dalam meningkatkan minat membaca siswa. 

Menurut Sugiyono (2022), “Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme atau enterpretif, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

trianggulasi (gabungan observasi, wawancara, dokumentasi, angket), data yang diperoleh cenderung 

data kualitatif, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif bersifat untuk 

memahami makna, memahami keunikan, mengkonstruksi fenomena, dan menemukan hipotesis”(h.9). 

Berdasarkan teori tersebut dapat dijelaskan bahwa metode penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 

mengumpulkan data yang dilakukan secara triangulasi yaitu observasi, wawancara, dan angket dan 

dokumetasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan Penelitian 

Untuk mengatahui Peran Guru dalam Meningkatkan Minat Membaca Siswa Kelas 4 SDN 

Kampung Baru 1 Kota Tangerang, penelitian dilakukan pada bulan April sampai bulan Juni 2025. 

Peneliti melakukan penelitian menggunakan instrumen Observasi, Wawancara, Angket, dan 

Dokumentasi. Peneliti memulai penelitian yang dimulai dari meminta izin kepada Kepala Sekolah dan 

Guru Kelas 4 untuk penelitian dimulai bulan April 2025, permohonan izin tersebut dilakukan secara 

langsung datang ke sekolah tersebut, kemudian peneliti melakukan pengambilan data sekolah seperti 

profil. Kemudian peneliti memulai Observasi Guru pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

Lalu, peneliti selanjutnya mewawancarai guru kelas 4 mengenai peran guru dalam meningkatkan 

minat membaca siswa kelas 4 serta dokumentasi, serta menyebar angket kepada 10 siswa kelas 4 

untuk mengukur minat membaca siswa. Hasil penelitian ini berkaitan dengan jawaban atas rumusan 

masalah penelitian. Adapun hasil penelitian ini dijabarkan berdasarkan hasil studi lapangan peneliti 

melalui sumber observasi, wawancara, dan angket maupun dari dokumen yang diperoleh selama 

penelitian berlangsung. Untuk memudahkan dalam menjawab semua pertanyaan peneliti tersebut, 

peneliti menjelaskan secara bertahap seperti yang dijelaskan berikut ini. 

a. Peran Guru sebagai Demonstrator 

Guru hendaknya senatiasa mengusai bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkannya serta 

senantiasa mengembangkannya dalam arti meningkatkan kemampuannya dalam hal ilmu yang 

dimilikinya karena hal ini akan sangat menentukan hasil belajar yang dicapai oleh siswa. 

Observasi Guru: 

Peneliti melakukan observasi guru pada bulan Mei, hasil observasi menunjukan guru di kelas 4 

SDN Kampung Baru 1 Kota Tangerang sudah menjalankan peran guru sebagai demonstrator dalam 
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bentuk guru menjelaskan pentingnya membaca sebelum memulai kegiatan literasi pagi dengan 

menyampaikan menggunakan bahasa sederhana serta memberikan contoh nyata dan memberi contoh 

cara membacakan cerita yang benar menggunakan cerita rakyat tradisional yang berjudul “Malin 

Kundang” dengan ekspresi dan intonasi yang tapat dengan jalan cerita, seperti perubahan nada suara 

untuk karakter yang berbeda. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada guru mengenai bagaimana Ibu memberikan 

contoh membaca yang menarik kepada siswa: 

Guru : ”Biasanya saya membacakan cerita bergambar dan dengan suara yang menarik seperti 

intonasi naik turun dan mengeluarkan ekspresi yang menarik siswa agar siswa memperhatikan dan 

timbul untuk selalu mendengarkan cerita.” (Guru NB, Wawancara, Juni 2025). 

Selanjutnya mengenai apakah Ibu menjelaskan manfaat membaca kepada siswa? Jika ya, 

bagaimana cara Ibu menjelaskannya: 

Guru : “Iya selalu menyampaikan kepada siswa bahwa membaca itu penting karena bisa 

menambah pengetahuan siswa, seperti sebelumnya ada yang siswa tidak ketahui, tapi setelah 

membaca menjadi tahu.” (Guru NB, Wawancara, Juni 2025). 

Peneliti juga menanyakan apakah Ibu menyusun tujuan khusus dalam kegiatan membaca: 

Guru : “Ya membuat, misalnya supaya siswa memahami pesan moral dalam cerita tersebut.” 

(Guru NB, Wawancara, Juni 2025). 

 
Gambar 1. Peran Guru sebagai Demonstrator 

Foto tersebut menunjukan bahwa guru sedang memberi contoh kepada siswa saat membaca 

dengan jelas, menggunakan ekspresi dan intonasi. 

Berdasarkan hail dari observasi, wawancara di atas yang telah dilakukan maka ditarik 

kesimpulan, bahwa peran guru sebagai demonstrator guru selalu menjadi contoh nyata kepada siswa 

dalam meningkatkan minat membaca siswa. Selain itu guru NB selalu mengingatkan kepada siswa 

bahwa pentingnya membaca karena dengan membaca siswa dapat mendapatkan pengetahuan lebih 

banyak. 

b. Peran Guru sebagai Pengelola Kelas 

Saat ini peran guru dalam kelas tidak hanya mengajar saja, namun berperan menciptakan 

suasana kelas yang nyaman untuk siswa belajar terutama pada saat siswa membaca, perlunya kelas 

yang mendukung kegiatan membaca siswa, sehingga nantinya proses membaca akan lebih efektif dan 

efesien. 

Observasi Guru : 

Peneliti melakukan observasi pada bulan Mei, hasil observasi menunjukan guru dikelas 4 SDN 

Kampung Baru 1 Kota Tangerang sudah menjalankan peran guru sebagai pengelola kelas dalam 

bentuk upaya menghias ruang kelas dengan berbagai macam karya-karya yang dibuat siswa sehingga 

membuat suasana kelas yang nyaman. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara mengenai bagaimana Ibu menciptakan suasana 

kelas yang mendorong siswa untuk senang membaca kepada: 

Guru : “Saya dikelas mengatur posisi duduk dengan berkelompok, agar siswa mudah berdiskusi 

dengan teman-temannya untuk mendorong siswa aktif berdiskusi dan untuk menciptakan kelas yang 

menyenangkan, saya juga menghias kelas dengan karya-karya yang siswa buat serta membuat aturan 

sederhana seperti siswa duduk dengan tenang saat membaca atau saat pembelajaran dimulai, tidak 

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
mailto:jipdas8@gmail.com


Vol. 6 No. 2 Edisi Mei 2026 

Jurnal Imiah Pendidikan Dasar (JIPDAS) 
Journal Page is available to https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS 

Email: jipdas8@gmail.com 

E. ISSN. 2775-2445 

2057 

 
 

 

berbicara keras saat membaca agar tidak mengganggu teman lain, mengambil dan mengembalikan 

buku ke tempatnya dengan rapi” (Guru NB, Wawancara, Juni 2025) 

Selanjutnya peneliti menanyakan Apakah di kelas Ibu terdapat jadwal khusus untuk membaca: 

Guru :  “Ada, setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai, untuk durasi membaca nya 10 menit untuk 

membaca, 5 menit membahas ulang hasil bacaan” (Guru NB, Wawancara, Juni 2025) 

 
Gambar 2. Peran Guru sebagai Pengelola Kelas 

Gambar diatas menunjukan bahwa guru menciptakan ruang kelas yang nyaman untuk siswa 

dengan tata letak yang rapih dan cahaya dan ventilasi yang baik. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas yang telah dilakukan maka ditarik 

kesimpulan, bahwa peran guru sebagai pengelola kelas guru berusaha membuat suasana kelas nyaman 

untuk mendorong siswa nyaman dalam membaca dan selain berusaha menciptakan kelas yang 

nyaman guru juga membuat peraturan didalam kelas. Selain itu, guru pun membuat jadwal khusus 

membaca agar siswa memiliki kebiasaan yang baik diawal pembelajaran selalu membaca. 

c. Peran Guru sebagai Mediator  

Peran guru sebagai mediator hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup 

tentang media pendidikan, karena media pendidikan bisa menjadi alat komunikasi dengan siswa yang 

tujuannya untuk lebih mengefektifkan proses belajar-mengajar. Selain itu, guru juga menjadi 

penghubung antara siswa dengan sumber belajar seperti buku, majalah anak, media digital sehingga 

siswa dapat mengakses bahan bacaan dari manapun. 

Observasi Guru: 

Peneliti melakukan observasi guru pada bulan Mei, hasil observasi menunjukkan guru dikelas 4 

SDN Kampung Baru 1 Kota Tangerang sudah menjalankan peran guru sebagai mediator dalam 

bentuk upaya pemilihan media untuk mendukung minat membaca siswa seperti menggunakan gambar 

yang di print oleh guru. Guru juga melibatkan siswa dalam memilih buku bacaan yang akan dibaca. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara mengenai bagaimana Ibu memilih media agar 

kegiatan membaca menjadi menyenangkan di kelas : 

Guru : “biasanya menggunakan gambar atau cuplikan video cerita sebelum membaca agar 

siswa tumbuh rasa ingin tahu ceritanya” (Guru NB, Wawancara, Juni 2025). 

Selanjutnya apakah ibu memberi kesempatan kepada siswa untuk memilih sendiri buku bacaan : 

Guru : “Tentu, setiap membaca pagi saya lebih sering membiarkan siswa memilih bacaan sendiri, ada 

juga siswa yang membawa buku dari rumahnya lebih dari satu, untuk teman-temannya membaca” 

(Guru NB, Wawancara, Juni 2025). 
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Gambar 3. Peran Guru sebagai Mediator 

Gambar diatas menunjukan bahwa guru menggunakan media gambar cetak dalam menceritakan 

cerita “Burung Kecil dan Biji Ajaib” 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas yang telah dilakukan maka ditarik 

kesimpulan bahwa peran guru sebagai mediator, guru menggunakan media gambar dan video dalam 

menumbuhkan minat membaca siswanya. Selain itu, guru pun memberi kebebasan kepada siswa 

dalam pemilihan buku yang akan di baca siswa. 

d. Peran Guru sebagai Fasilitator 

Sebagai fasilitator guru berperan memberikan pelayanan untuk memudahkan siswa dalam hal 

kegiatan belajar mengajar terutama soal meningkatkan minat membaca, sehingga nantinya proses 

pembelajaran akan lebih efektif dan efesien serta memberikan fasilitas yang memadai. 

Observasi Guru : 

Peneliti melakukan observasi guru dan siswa pada bulan Mei, hasil observasi menunjukkan 

guru dikelas 4 SDN Kampung Baru Kota Tangerang sudah menjalankan peran guru sebagai fasilitator 

dalam bentuk guru menyediakan sumber bacaan yang ada di pojok baca agar lebih terjangkau, siswa 

tidak harus keluar kelas untuk meminjam buku ke perpustakaan. Dan guru pun membantu siswa 

dalam pemahaman buku yang di baca, selalu menanyakan kepada siswa tentang buku yang dibaca 

apakah sudah mengerti atau belum mengerti. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara mengenai Apa saja sumber bacaan yang disediakan 

di kelas untuk siswa? 

Guru : “Saya di kelas menyediakan buku cerita, majalah anak, buku pengetahuan, semua buku 

itu tersedia di pojok baca” (Guru NB, Wawancara, Juni 2025) 

Selanjutnya peneliti menanyakan apa yang Ibu lakukan ketika ada siswa yang belum memahami isi 

bacaan yang telah siswa baca? dan mengapa Ibu memilih melakukan hal itu? 

Guru : “Biasanya saya dampingi siswanya, dengan membaca ulang bersama, lalu tanyakan lagi 

isi ceritanya, ada juga siswa yang kadang tidak fokus dalam tanda baca yang ada sehingga salah 

dalam pemahaman bacanya. saya lakukan hal itu agar siswa berkembang dalam membacanya” (Guru 

NB, Wawancara, Juni 2025). 

 
Gambar 4.Peran Guru sebagai Fasilitator 
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Gambar diatas menunjukan bahwa guru menyediakan buku bacaan didalam kelas untuk 

memfasilitasi siswa membaca. Judul buku yang tersedia diantaranya ada Legenda Danau Toba, Asal 

Mula Gunung Berapi, Sultan Domas, Tuanku Tambusai, Mengenal Ubi Jendral, Budi Pekerti Kepada 

Teman, Usman Bin Affan, Abu Bakar Ash-Shiddiq, dan lain- lain. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas yang telah dilakukan maka ditarik 

kesimpulan bahwa peran guru sebagai fasilitator guru sudah menyediakan buku yang terdapat di 

pojok baca kelas, guru juga membantu siswa dalam pemahaman yang siswa baca dengan menanyakan 

tentang isi buku bacaan yang sudah di baca siswa setiap pagi. 

e. Peran Guru sebagai Evaluator 

Guru berperan untuk mengumpulkan data atau informasi tentang keberhasilan pembelajaran 

yang telah dilakukan. Setiap jenis pendidikan pada waktu-waktu tertentu selama satu periode 

pendidikan selalu mengadakan penilaian terhadap hasil membaca siswa. Penilaian perlu dilakukan, 

karena dengan penilaian guru dapat mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan. 

Observasi Guru:  

Peneliti melakukan observasi guru pada bulan Mei, hasil observasi menunjukkan guru dikelas 4 

SDN Kampung Baru 1 Kota Tangerang sudah menjalankan peran guru sebagai evaluator dalam 

bentuk mencatat kemajuan minat baca siswa melalui hasil tugas siswa membuat simpulan singkat 

mengenai isi buku, dan guru selalu mengevaluasi hasil baca siswa melalui lisan yang dilakukan pada 

saat setelah membaca pagi, guru mempersilahkan siswa yang sudah membaca untuk menyimpulkan 

apa yang sudah di baca atau menceritakan kembali apa yang sudah di baca. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara mengenai bagaimana Ibu mengetahui 

perkembangan minat membaca siswa : 

Guru : “Saya selalu mencatat siapa saja siswa yang aktif dan berani bercerita kembali setelah 

membaca,” (Guru NB, Wawancara, Juni 2025). 

Selanjutnya pertanyaan apakah Ibu memberi umpan balik setelah siswa membaca : 

Guru : “Iya, dengan menanyakan cerita apa yang sudah dibaca, bagaimana perasaan membaca 

buku cerita itu jika siswa membacanya buku cerita. Dan memberi reward kecil seperti makanan 

kepada siswa yang berani menceritakan kembali buku yang telah dibaca nya didepan kelas” (Guru 

NB, Wawancara, Juni 2025). 

 
Gambar 5.Peran Guru sebagai Evaluator 

Pada gambar diatas menunjukan bahwa guru mengevaluasi siswa dengan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menceritakan kembali cerita yang telah di baca siswa sebelumnya di 

depan siswa lainnya. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas yang telah dilakukan maka ditarik 

kesimpulan bahwa peran guru sebagai evaluator sangat penting karena dengan evaluasi guru dapat 

mengetahui sejauh mana siswa paham dengan isi bacaan, bukan hanya sekedar membaca buku. Dan 

dengan adanya tugas siswa menyimpulkan hasil membaca satu buku penuh, sangat membantu guru 

untuk mengetahui perkembangan membaca setiap siswanya.  
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Berikut hasil angket yang peneliti berikan kepada 10 siswa kelas 4, yang terdiri dari 4 

siswa bekemampuan tinggi, 3 siswa berkemampuan sedang, dan 3 siswa berkemampuan 

rendah. 
Pembahasan  

Pada bagian ini, peneliti akan mendeskripsikan bagaimana peran guru dalam meningkatkan 

minat membaca siswa kelas 4 di SDN Kampung Baru 1 Kota Tangerang. Peneliti melakukan 

pengumpulan data berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi terhadap informasi 

peneliti. Hal yang diteliti yaitu peran guru dalam meningkatkan minat membaca siswa kelas 4. Berikut 

penjelasan secara detail mengenai hasil penelitian sebagai berikut : 

1. Peran Guru sebagai Demonstrator 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN Kampung Baru 1 Kota Tangerang hasil 

menunjukan bahwa peran guru sebagai demonstrator dalam meningkatkan minat membaca siswa 

kelas 4 sejauh ini telah berperan dengan maksimal. Hasil penelitian tersebut berkaitan dengan 

beberapa point penting peran guru sebagai demonstrator di antaranya : 

Yang pertama guru selalu berusaha menunjukan sikap-sikap yang menginsprirasi bagi siswa 

nya untuk membaca sebelum pembelajaran dimulai, yang kedua guru memberi contoh membaca 

cerita Malin Kundang dengan ekspresi dan intonasi yang menarik agar siswa menirukan apa yang 

dilakukan gurunya. 

Guru sebagai demonstrator memalui perannya sebagai demonstrator, guru hendaknya 

menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkannya serta senantiasa engembangkannya 

sehingga mampu memperagakan apa yang diajarkan secara didaktis. Maksdunya ialah agar apa yang 

disampaikannya itu betul-betul dimiliki oleh anak didik (Uzer Usman). 

Berdasarkan hasil teori tersebut dalam peran guru sebagai demonstrator di SDN Kampung Baru 

1 Kota Tangerang. Hasil penelitian yang telah didapatkan guru sudah mengembangkan materi yang 

diajarkannya dan dapat menunjukkan sikap-sikap yang menginspirasi bagi siswa nya untuk 

melakukan hal-hal yang sama bahkan dapat lebih baik dari apa yang telah dipelajarinya, dengan ini 

peran guru sebagai demonstrator di SDN Kampung Baru 1 Kota Tangerang telah melaksanakan 

perannya sebagai demonstrator dengan maksimal dan dapat menambahkan kemampuan dalam 

meningkatkan minat membaca siswa. 

Hasil angket juga mendukung hal ini, seperti pada butir No.5 (“Saya tertarik membaca buku 

ketika melihat guru sedang membaca buku di depan kelas”) di mana 6 siswa menyatakan sangat 

setuju dan 4 siswa setuju, yang berarti 10 siswa yang mengisi angket tertarik membaca ketika guru 

memberikan contoh membaca dan pada butir No.6 (“Saya sering tidak memperhatikan saat guru 

membacakan cerita di depan kelas”) sebanyak 8 siswa Tidak Setuju dan 2 siswa Sangat Tidak Setuju, 

yang mengindikasikan siswa fokus memperhatikan guru saat membaca. Data ini membuktikan bahwa 

contoh nyata guru efektif dalam menumbuhkan perhatian dan minat membaca siswa sesuai dengan 

teori Uzer Usman (2020) bahwa guru sebagai demonstrator harus mampu memperagakan apa yang 

diajarkan agar dimiliki oleh siswa 

2. Peran Guru sebagai Pengelola Kelas 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukakan di SDN Kampung Baru 1 Kota Tangerang 

menunjukan hasil bahwa peran guru sebagai pengelola kelas dinilai telah berperan dengan maksimal, 

dengan adanya beberapa point yang telah diterapkan oleh guru  diantaranya : 

Pertama peran guru sebagai pengelola kelas guru berusaha menciptakan suasana kelas yang 

nyaman untuk mendukung siswa membaca dengan membuat posisi duduk huruf  U agar guru mudah 

berinteraksi dengan siswanya, selain itu guru menghias kelas dengan karya-karya siswa untuk 

menciptakan kelas menyenangkan dan berwarna agar tidak membosankan siswa, kedua guru membuat 

aturan sederhana seperti siswa duduk dengan tenang saat membaca atau saat pembelajaran dimulai, 

mengambil dan mengembalikan buku ke tempatnya dengan rapi, ketiga, guru membuat jadwal 

membaca siswa sebelum pembelajaran dimulai selama 15 menit. 

Peran guru sebagai pengelola kelas, guru bertanggung ajwab menciptakan dan mengatur 

lingkungan belajar yang kondusif, aman, serta menantang agar proses pembelajaran berjalan efektif 
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(Uzer Usman) 

Berdasarkan hasil teori tersebut dalam peran guru sebagai pengelola kelas di SDN Kampung 

Baru 1 Kota Tangerang. Hasil penelitian yang telah didapatkan guru membuat ruang kelas yang 

nyaman, menghias tembok kelas dengan karya siswa, membuat peraturan sederhana untuk siswa, serta 

menyusun jadwal membaca pagi sebelum pemebelajaran di mulai, dengan ini peran guru sebagai 

demonstrator di SDN Kampung Baru 1 Kota Tangerang telah melaksanakan perannya sebagai 

demonstrator dengan maksimal dan dapat menambahkan kemampuan dalam meningkatkan minat 

membaca siswa. 

Hasil angket juga mendukung hal ini, seperti pada butir No.1 (“Saya membaca buku sebelum 

pembelajaran dimulai”), di mana 9 siswa sangat setuju dan 1 siswa setuju, menunjukan keberhasilan 

guru dalam membangun budaya membaca pagi. Pada butir No.4 (“Saya tidak merasa senang saat 

disuruh membaca buku oleh guru”) yang menunjukan 8 siswa tidak setuju dan 2 siswa sangat tidak 

setuju, sehingga siswa senang membaca saat di arakhakn guru.dan butir No7. (“Saya sering membaca 

tanpa disuruh siapapun”) yang menunjukan 3 siswa sangat setuju dan 7 siswa setuju. Menandakan 

kebiasaan membaca mandiri siswa sudah terbentuk. Data ini sejalan dengan teori Uzer Usman (2020) 

bahwa guru sebagai pengelola kelas harus menciptakan lingkungan belajar kondusif, aman, dan 

menyenangkan. 

3. Peran Guru sebagai Mediator 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN Kampung baru 1 Kota Tangerang hasil 

menunjukan bahwa peran guru sebagai mediator dalam meningkatkan minat membaca sejauh ini telah 

berperan dengan maksimal. Hasil penelitian tersebut berkaitan dengan beberapa point penting peran 

guru sebagai mediator di antaranya : 

Pertama, guru selalu berusaha menggunakan media visual seperti gambar, cuplikan video 

sebelum siswa membaca agar menarik perhatian siswa. Ini dimaksudkan untuk memicu rasa ingin 

tahu siswa terhadap isi cerita yang akan dibaca.  

Kedua, guru juga memberikan kebebasan kepada siswa memilih buku yang mereka sukai, yang 

membantu siswa lebih terlibat aktif. 

Guru sebagai mediator hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang 

media pendidikan, serta memiliki keterapilan memilih dan menggunakan media itu dengan baik” 

(Uzer Usman). 

Berdasarkan hasil teori tersebut dalam peran guru sebagai mediator di SDN Kampung Baru 1 

Kota Tangerang. Hasil penelitian yang telah didapatkan guru sudah terampil dalam memilih media 

yang gunakan dengan baik, pemahaman media yang digunakan dengan begitu siswa tumbuh rasa 

ingin tahu nya dan dapat menunjukkan sikap-sikap yang dapat menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 

terhadap bacaan dan guru telah melibatkan siswa dalam pemilihan buku bacaan, dengan ini peran 

guru di SDN Kampung Baru 1 Kota Tangerang telah melaksanakan perannya sebagai mediator 

dengan maksimal dan dapat meningktkan minat membaca pada siswa tersebut. 

Hasil angket juga mendukung hal ini, seperti pada butir No.11 (“Saya senang mencari buku 

yang sesuai dengan minat saya”) di mana 7 siswa menyatakan sangat setuju dan 3 siswa setuju yang 

berarti kebebasan memilih buku sangat diminati dan pada butir No.10 (“Saya jarang mengunjungi 

perpustakaan untuk meminjam buku”) sebanyak 3 siswa ragu-ragu dan 7 siswa tidak setuju, yang 

mengindikasikan siswa juga memanfaatkan pojok baca di kelas. Hal ini membuktikan guru telah 

efektif menjadi penghubung antara siswa dan sumber bacaan di lingkungan kelas, sesuai dengan 

pandangan Uzer Usman (2020) tentang guru sebagai mediator yang mampu memilih media belajar 

yang efektif.  

4. Peran Guru sebagai Fasilitator 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN Kampung Baru 1 Kota Tangerang 

menunjukan hasil bahwa peran guru sebagai fasilitator dinilai telah berperan dengan maksimal, 

dengan adanya beberapa poin yang telah diterapkan oleh guru bagi siswa diantaranya : 

Pertama guru sebagai fasilitaor, guru selalu berusaha memberikan pelayanan yang terbaik yaitu 

dengan menyediakan sumber bacaan dikelas untuk siswa berupa pojok baca dan beberapa bahan 
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bacaan disedaikan agar siswa memanfaatkan waktu luangnya untuk kegiatan membaca, dengan 

kegiatan tersebut siswa dapat menumbuhkan kemampuan dalam meningkatkan minat membacanya. 

Kedua, guru selalu membantu siswa dalam memahami bacaan jika ada siswa yang kurang mengerti 

dengan pada saat guru membacakan cerita guru juga mengajak diskusi siswa dengan menanyakan ada 

yang ditidak di pahami atau ada yang ditanyakan. 

 “Guru sebagai fasilitator hendaknya mampu mengusahakan sumber belajar yang kiranya 

berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar mengajar” (Uzer Usman). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan menunjukan adanya sudut baca, adanya 

bantuan guru terhadap siswa yang tidak paham/mengerti bacaan, dengan ini peran guru di SDN 

Kampung Baru 1 Kota Tangerang telah melaksanakan perannya sebagai fasilitator dengan maksimal 

dan dapat meningkatkan minat membaca siswa tersebut. 

Hasil angket juga mendukung hal ini, seperti pada butir No.3 (“Saya dalam seminggu selalu 

selesai membaca minimal satu buku”), di mana 2 siswa sangat setuju, 5 siswa setuju, dan 3 siswa 

ragu-ragu ini menandakan intensitas membaca siswa tinggi berkat fasilitas yang ada. Pada butir No.8 

(“Saya jarang ingin melanjutkan membaca di rumah”) yang menunjukan 2 siswa ragu-ragu, 6 siswa 

tidak setuju dan 2 siswa sangat tidak setuju, yang berarti mayoritas siswa tetap berminat membaca 

meski di luar sekolah. Dan pan butir No.12 (“Saya jarang mengambil buku untuk di baca dari pojok 

baca di kelas”) yang menunjukan 6 siswa tidak setuju dan 4 siswa sangat tidak setuju, membuktikan 

pojok baca di kelas dimanfaatkan dengan baik. Temuan ini sejalan dengan teori Uzer Usman (2020) 

bahwa guru sebagai fasilitator harus menyediakan sumber belajar yang menunjang proses 

pembelajaran. 

5. Peran Guru sebagai Evaluator 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN Kampung Baru 1 Kota Tangerang 

menunjukan hasil bahwa peran guru sebagai evaluator dinilai telah berperan dengan maksimal, 

dengan adanya beberapa poin yang telah diterapkan oleh guru bagi siswa diantaranya : 

Peran guru sebagai evaluator, guru berusaha memberikan evaluasi dengan cara memberikan 

tugas kepada setiap siswa membuat simpulan singkat mengenai isi buku yang telah dibaca setiap satu 

buku. Serta memberikan umpan balik berupa apresiasi memberi reward kecil kepada siswa yang telah 

berani menceritakan kembali di depan kelas apa yang sudah dibaca siswa sebelumnya. 

Sebagai evaluator, guur berperan penting dalam menilai pencapaian hasil belajar siswa guna 

mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai. (Uzer Usman). 

Berdasarkan hasil teori tersebut dalam peran guru sebagai evaluator di SDN Kampung Baru 1 

Kota Tangerang. Hasil penelitian telah didapatkan guru sudah menilai pencapaian membaca siswa 

dengan memberi tugas kepada siswa membuat simpulan singkat mengenai isi buku yang telahh 

dibaca, dengan ini peran guru di SDN Kampung Baru 1 Kota Tangerang telah melaksanakan perannya 

sebagai evaluator dengan maksimal dan dapat meningkatkan minat membaca siswa tersebut.  

Hasil angket juga mendukung hal ini, seperti pada butir No.2 (“Saya setiap mengerjakan soal 

cerita tidak pernah membaca ceritanya terlebih dahulu”) di mana 5 siswa tidak setuju dan 5 siswa 

sangat tidak setuju menunjukan siswa sudah terbiasa membaca isi soal sebelum menjawab dan pada 

butir No.9 (“Saya merasa puas setelah selesai membaca buku”) sebanyak 3 siswa sangat setuju dan 7 

siswa setuju yang menandakan siswa merasakan kepuasan setelah kegiatan membaca. Data ini sesuai 

dengan teori Uzer Usman (2020) bahwa guru sebagai evaluator harus mengumpulkan informasi 

tentang keberhasilan pembelajaran untuk mengetahui pencapian tujuan.  

Berdasarkan dari hasil kelima peranan guru diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa peranan 

guru sebagai demonstrator, pengelola kelas, mediator, fasilitator, dan evaluator dalam meningkatkan 

minat membaca siswa kelas IV SDN Kampung Baru 1 Kota Tangerang sudah terealisasi dengan baik. 

Lima peranan guru tersebut wajib dimiliki dan diterangkan oleh guru sebagai pemacu semangat dan 

meningkatkan disiplin belajar siswa kelas IV SDN Kampung Baru 1 Kota Tangerang sesuai dengan 

teori yang dikemukakan Uzer Usman (2020). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru di SDN Kampung Baru 1 Kota Tangerang 

dalam meningkatkan minat membaca siswa kelas IV sudah berjalan dengan baik. Guru telah 
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menjalankan peran sebagai demonstrator, pengelola kelas, fasilitator, mediator, dan evaluator sesuai 

dengan tugasnya. Peran demonstrator terlihat ketika guru memberikan contoh membaca cerita dengan 

intonasi dan ekspresi menarik sehingga memotivasi siswa untuk meniru kebiasaan membaca tersebut. 

Sebagai pengelola kelas, guru berhasil menciptkan lingkungan belajar yang Naman melalui 

pengaturan posisi duduk berbentuk huruf  U, menghias kelas dengan karya siswa, dan menetapkan 

jadwal membaca rutin sebelum pelajaran dimulai. Peran Mediator, guru menggunakan media cerita 

bergambar dan melibatkan siswa dalam memilih bahan buku bacaan. Peran fasilitator tampak dari 

penyediaan pojok baca berisi buku cerita, buku pengetahuan, dan majalah anak yang memudahkan 

siswa mengakses bacaan kapan saja. Peran evaluator ditunjukan dengan tugas siswa menyimpulkan 

hasil bacaan satu buku serta pemberian umpan balik dan apresiasai terhadap siswa yang aktif 

menceritakan isi buku yang telah dibaca. Namun demikian, peran guru sebagai mediator masih 

memiliki kekurangan. Guru memang telah menggunakan media visual seperti gambar dan cuplikan 

video serta memberi kebebasan kepada siswa untuk memilih buku sesuai minatnya, tetapi variasi 

media pembelajaran masih terbatas dan belum sepenuhnya menjangkau semua gaya belajar siswa. 

Oleh karena itu, guru perlu lebih kreatif dan inovatif dalam menciptakan serta memanfaatkan media 

pembelajaran yang bervariasi agar dapat semakin menarik minat membaca seluruh siswa. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Dina Unai (2020) yang menegaskan pentingnya 

pemanfaatan sudut baca dan media visual untuk meningkatkan minat membaca siswa. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga didukung oleh Annisa Amalia Rahmi (2022) yang menemukan bahwa peran guru 

sebagai motivator, fasilitator, dan evaluator efektif meningkatkan minat baca siswa kelas rendah, serta 

Indah Panjaitan (2023) yang menunjukan peran guru penting dalam mengembangkan budaya 

membaca melalui kegiatan literasi sekolah. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat 

pandangan bahwa kelima peran guru sangat krusial dalam membentuk kebiasaan membaca yang 

berkelanjutan di sekolah dasar. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Peran guru dalam meningkatkan minat 

membaca siswa kelas IV SDN Kampung Baru 1 Kota Tangerang. Maka, dapat ditarik kesimpulan 

peran yang dilakukan oleh guru yaitu: 

Peran guru sebagai demonstrator, guru telah memberikan contoh membaca yang menarik 

kepada siswa dengan menggunakan ekspresi, intonasi, serta cerita bergambar. Hal ini mampu menarik 

perhatian siswa dan menumbuhkan minat mereka untuk membaca. Guru juga menjelaskan manfaat 

membaca serta menyusun tujuan kegiatan membaca. 

Peran guru sebagai pengelola kelas, guru berhasil menciptakan suasana kelas yang mendukung 

kegiatan membaca melalui penataan tempat duduk, dekorasi karya siswa, serta penetapan jadwal 

membaca rutin setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai. Hal ini membentuk budaya membaca yang 

positif di dalam kelas. 

Peran guru sebagai mediator, guru menggunakan media pembelajaran berupa gambar dan 

cuplikan video untuk menarik minat membaca siswa. Guru juga memberikan kebebasan kepada siswa 

dalam memilih buku bacaan. Namun demikian, variasi media masih terbatas dan perlu pengembangan 

lebih lanjut untuk menjangkau berbagai media belajar lainnya. 

Peran guru sebagai fasilitator, telah dilakukan dengan baik peran guru tersebut dengan baik, 

yaitu dengan menyediakan pojok baca yang berisi buku cerita, buku pengetahuan, dan majalah anak. 

Guru juga memberikan bantuan langsung kepada siswa yang mengalami kesulitan memahami bacaan. 

Peran guru sebagai evaluator, guru mengevaluasi minat dan pemahaman membaca siswa 

melalui tugas siswa membuat simpulan singkat jika sudah membaca 1 buku serta refleksi lisan dari 

siswa setelah membaca. Guru juga memberikan umpan balik positif, termasuk apresiasi bentuk 

reward, untuk memotivasi siswa aktif membaca. 
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